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Pandangan di atas merupakan pandangan dari Panen Saham, dan kami tidak bertanggung jawab atas keuntungan atau kerugian yang diterima oleh investor dalam bertransaksi. Semua keputusan ada di tangan 
investor. Tujuan pandangan investasi ini bertujuan untuk memberikan edukasi dan bukanlah rekomendasi untuk melakukan pembelian maupun penjualan atau aktivitas lain yang memiliki hubungan dengan 
transaksi di pasar modal. Investasi saham memiliki resiko dan imbal hasil yang tinggi, para investor diwajibkan untuk mempelajari sebelum mengambil keputusan 
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Cukai Rokok Tidak Jadi Naik

Sepanjang awal tahun 2024 ini, Badan Akuntabilitas Keuangan Negara (BAKN) DPR RI telah 
mengusulkan untuk meningkatkan tarig Cukai Hasil Tembakau (CHT) pada tahun 2025 
sebesar 5% dimana kenaikan tersebut lebih rendah dibandingkan peningkatan yang terjadi di 
tahun 2023 dan 2024, yaitu rata-rata 10%. Namun, pada pekan lalu (Senin, 23/9), setelah 
dilakukan pembahasan dalam RAPBN 2025, pemerintah berencana untuk tidak melakukan 
perubahan terhadap tarif CHT pada tahun 2025. Awalnya, peningkatan cukai rokok bertujuan 
agar dapat menjadi salah satu pendorong berkurangnya pengguna rokok, namun nyatanya, 
konsumen rokok menyebabkan timbulnya istilah fenomena down trading, yaitu fenomena 
Ketika konsumen beralih pada produk rokok lebih murah. Karena itu, pemerintah akan melihat 
alternatif kebijakan lainnya seperti penyesuaian harga jual di tingkat industry. Hal ini dapat 
memberi dampak yang positif bagi Perseroan yang bergerak di industry produksi dan 
penjualan rokok seperti GGRM, HMSP, dan WIIM karena pasar awalnya memperkirakan 
adanya peningkatan pada beban, namun saat ini ditiadakan. 


	Untitled Section
	Slide 1


